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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi keputusan konsumen melakukan pembelian secara 

online. 

Desain/Metode Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis faktor. 

Temuan Hasil penelitian menyatakan bahwa ada 3 (tiga) faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian online yaitu kemudahan, gaya hidup, 
dan harga. 
Implikasi Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi situs belanja 

online untuk megetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

keputusan konsumen dalam berbelanja online serta dapat memperbaiki 

performanya.  

Originalitas Penelitian ini mengkaji tentang keputusan konsumen belanja 

online di kota Medan (Medan Sunggal dan Medan Helvetia) 

Tipe Penelitian Studi Empiris 

Kata Kunci : e-commerce, keputusan pembelian, kemudahan, gaya hidup, 

hargakualitas pelayanan, promosi, kepercayaan 

I. Pendahuluan 

Keberadaan internet memunculkan sebuah paradigma baru di tengah masyarakat. 

Perkembangan dunia maya didukung dengan perkembangan teknologi internet yang semakin 

canggih, serta diikuti dengan perkembangan dunia bisnis. Saat ini pemasaran secara digital dikenal 

dengan e-commerce. Sistem e-commerce tergantung kepada ketersediaan internet dan informasi 

yang mendukung. Sistem e-commerce didukung oleh tingginya pengguna internet didunia. Sampai 

dengan tahun 2018 jumlah pengguna internet di dunia adalah sebesar 4.208.571.287 

(www.internetworldstats.com) atau dapat dilihat dari dan tabel gambar dibawah ini : 

 
Gambar 1. Presentase Jumlah Pengguna Internet di Dunia 

Sumber : www.internetworldstats.com 

Tabel 1. Pengguna Internet di Dunia 
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Gambar 1. Presentase Jumlah Pengguna Internet di Dunia 

Sumber : www.internetworldstats.com 
 

Dari gambar dan tabel di atas dapat dilihat bahwa 55,1% penduduk di Dunia merupakan 

pengguna internet. Hal ini sudah menjadi gaya hidup bahkanm kebutuhan hidup mereka. Sebagian 

dari pengguna internet sudah pernah melakukan pembelian secara online. Tren belanja online ini 

mulai menjadi lifestyle dikarenakan prosesnya yang mudah dan dapat dilakukan dimana saja. 

Keputusan pembelian merupakan keputusan yang diambil dengan mempertimbangkan berbagai 

alternfatif dan segala faktor yang mempengaruhi keputusan tersebut. Perkembangan internet 

mendukung perubahan gaya hidup di masyrakat. Munculnya berbagai situs online yang 

menawarkan produk lengkap menjadi tren yang berkembang di masyarakat saat ini. Akan tetapi 

keputusan melakukanpembelian online tidak begitu saja terjadi karena banyak faktor yang 

mempengaruhinya. Salah satunya adalah kemudahan dalam melakukan pembelanjaan online 

tersebut. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Devi (2017) menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian online adalah kualitas produk, kemudahan, kualitas informasi, 

dan kepercayaan dengan faktor yang paling berpengaruh adalah kualitas produk. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Wardoyo dan Intan Andini (2017) menyatakan bahwa gaya hidup, 

kepercayaan, kemudahan dan kualitas informasi secara simultan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian online. 

 

II. KajianTeori 
E-Commerce 

E-commerce merupakan merupakan proses pembelian dan penjualan yang dilakukan 
dengan menggunakan perangkat elektronik. Elektronik Commerce adalah proses pembelian, 
penjualan atau pertukaran produk, jasa dan informasi melalui jaringan komputer, e-commerce 
merupakan bagian dari e-business, dimana cakupan e-business lebih luas, tidak hanya sekedar 
perniagaan tetapi mencakup juga pengkolaborasian mitra bisnis, palayanan nasabah, lowongan 
pekerjaan dan lain-lain. Selain teknologi jaringan www, e-commerce juga memerlukan teknologi 
basis data atau pangkalan data (database), e-surat atau surat elektronik (e-mail), dan bentuk 

http://www.internetworldstats.com/
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teknologi non komputer yang lain seperti halnya sistem pengiriman barang, dan alat pembayaran 
untuk e-commerce ini (Siregar, 2010).   
 
Keputusan Pembelian 
 Keputusan pembelian adalah keputusan yang diambil setelah melalui tahap pemilihan 
produk dari berbagi alternatif yang ada dan memutuskan membeli atau tidak membeli. Keputusan 
pembelian adalah tahap dimana pembeli telah menentukan pilihannya dan melakukan pembelian 
produk, serta mengkonsumsinya. Hal ini berkaitan dalam usahanya memenuhi kebutuhan dengan 
tahap yang dilibatkan dalam mengevaluasi, memperoleh dan menggunakan produk (Suharno, 
2010). 
 
Kemudahan 

Kemudahan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan mudahnya konsumen 
melakukan transaksi pembelian. Davis et al dalam Hardiawan (2013) mendefinisikan bahwa 
kemudahan merupakan seberapa besar teknologi komputer dirasakan relatif mudah untuk dipahami 
dan digunakan. Dalam bertransaksi online kita membutuhkan kemudahan dalam prosesnya. 
Kemudahanpun dapat dilihat dari berbagai sudut pandang konsumen. Kemudahan dalam 
pembelian online biasanya dikarenakan dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 
  
Gaya Hidup 

Gaya hidup adalah segala sesuatu yang menggambarkan cara dan perilaku seseorang 
dalam kehidupannya. Gaya hidup adalah pola hidup seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari 
yang dinyatakan kedalam kegiatan, minat, dan pendapatan yang bersangkutan (Yuniarti, 2015). 
Gaya hidup juga akan didominasi oleh perkembangan teknologi, teknologi yang semakin 
berkembang menyebabkan seseorang akan terjebak pada rutinitas dengan teknologi tersebut, hal 
ini akan semakin mendukung masyarakat melakukan pembelian secara online. 

 
Harga 

Harga adalah satuan dalam bentuk mata uang yang menentukan nilai dari sebuah produk. 
Harga adalah sejumlah uang yang digunakan untuk mendapatkan barang atau jasa (Suharno dan 
Sutarso, 2010). Harga merupakan jumlah uang yang harus dibayarkan oleh konsumen untuk 
memperoleh produk atau jasa (Kotler dan Amstrong, 2008). 
 
Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan merupakan salah satu faktor terpenting yangn mempengaruhi keputusan 
seseorang untuk melakukan pembelian atau tidak. Dalam pembelian online kualitas pelayanan 
dapat dirasakan melalui keramahan yang diberikan oleh pihak penjual dalam memnjawab semua 
pertanyaan yang diajukan oleh konsumen atas produk yang akan dibeli. Kualitas  layanan  adalah  
tindakan  atau  kegiatan  yang  dapat  ditawarkan oleh suatu pihak  kepada pihak lain, yang pada 
dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan (Kotler, 2010). 
 
Promosi 

Promosi merupakan pemberian informasi kepada calon konsumen dengan cara yang 
persuasif tentang produk yang akan ditawarkan. Promosi adalah aktivitas komunikasi pemasaran 
untuk mempengaruhi pasar sasaran agar membeli produk yang dipasarkan (Suharno dan Sutarso, 
2010).  
 
Kepercayaan 
 Setiap keputusan pembelian secara online yang dilakukan faktor utama yang paling 
mempengaruhi adalah kepercayaan konsumen terhadap situs online tersebut. Lau dan Lee dalam 
Tirtana dan Sari (2014) mendefinsikan kepercayaan sebagai kesediaan individu untuk 
menggantungkan dirinya pada pihak lain dengan resiko tertentu.  
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III. Metode Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif dan kuantitatif 
yaitu dengan memberikan paparan atau penjelasan terhadap teori-teori yang berhubungan dengan 
judul penelitian dengan metode pendekatan kualitatif, yang sistematif terhadap bagian-bagian dan 
fenomena serta hubungan-hubungannya. Dan menguji kebenaran data yang diperoleh dengan 
Analisis Faktor yang bertujuan untuk mengetahui faktor mana yang dominan yang mempengaruhi 
keputusan konsumen belanja online.. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen/masyarakat yang berbelanja secara 
online yang ada di Kecamatan Medan Sunggal dan Medan Helvetia, oleh karena keterbatasan 
penulis maka sampel dalam penelitian ini adalah 100 responden. Dengan penentuan sampel 
NonProbality Sampling Untuk menentukan pengambilan sampel penulis menggunakan teknik 
accidental sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan (Sugiyono, 2014:149).  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan Studi 
Dokumentasi. Metode pengumpulan data melalui buku, jurnal, penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan penelitian yang akan dilakukan dan menjadi bahan refrensi pendukung bagi peneliti. 
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan uji statistik Principal component analysis 
merupakan metode yang digunakan untuk mengekstraksi variabel-variabel asli. Metode ini dipilih 
karena mempunyai tujuan utama untuk menentukan banyaknya variabel yang diekstraksi minimum 
(sedikit mungkin) tetapi menyerap sebagian besar informasi yang terkandung pada semua variabel 
asli. 
 

IV. Hasil Dan Pembahasan 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid "Laki-laki" 35 35,0 35,0 35,0 

"Perempuan" 65 65,0 65,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS 23.00) 2019 
 
Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa 65% dari responden adalah berjenis kelamin 

perempuan. Hal ini menunukkan bahwa mayoritas konsumen yang melakukan pembelanjaan online 
adalah perempuan. 
 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan dapat dilihat pada tabel  Berikut:  

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid "Pelajar/Mahasiswa" 28 28,0 28,0 28,0 

"Wiraswasta" 19 19,0 19,0 47,0 

"PNS/BUMN" 9 9,0 9,0 56,0 

"Pegawai Swasta" 21 21,0 21,0 77,0 

"Lainnya" 23 23,0 23,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS 23.00) 2019 
 
 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mayoritas masyarakat yang melakukan pembelian 
online adalah  mahasiswa, lainnya dan pegawai swasta yaitu sebesar 28%, 23% dan  21%. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan jumlah pembelian online dapat dilihat pada tabel 

berikut:  
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Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pembelian 

Pembelian 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1-3kali 20 40.8 42.9 42.9 

4-6kali 2 4.1 4.1 46.9 

6-9kali 6 12.2 12.2 59.2 

Lebih 9kali 21 42.9 40.8 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS 23.00) 2019 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari responden 42,9% atau sebanyak 21 orang 
menjawab lebih dari 9 kali. 
 
Analisis Faktor 

Analisis faktor merupakan suatu teknik yang digunakan untuk mereduksi dan meringkas 
data. Setiap variabel dinyatakan sebagai kombinasi linear dari faktor yang mendasari. Principal 
component analysis merupakan metode yang digunakan untuk mengekstraksi variabel-variabel asli. 
Metode ini dipilih karena mempunyai tujuan utama untuk menentukan banyaknya variabel yang 
diekstraksi minimum (sedikit mungkin) tetapi menyerap sebagian besar informasi yang terkandung 
pada semua variabel asli.  

 
Tabel 5. Hasil Analisis Faktor 

Communalities 

 Initial Extraction 

Kemudahan 1,000 ,776 
Gaya Hidup 1,000 ,778 
Harga 1,000 ,569 
Kualitas Pelayanan 1,000 ,943 
Promosi 1,000 ,890 
Kepercayaan 1,000 ,874 

Extraction Method: Principal Component 
Analysis. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS 23.00) 2019 
 

Tabel di atas menunjukkan seberapa besar sebuah variabel dapat menjelaskan factor 
sebagai berikut : 

1. Variabel X1 nilainya 0,776, artinya variabel X1 (kemudahan) dapat menjelaskan faktor 

sebesar 77,6%. 

2. Variabel X2 nilainya sebesar 0,778, artinya variabel X2 (gaya hidup) dapat menjelaskan 

faktor sebesar 77,8%.  

3. Variabel X3 nilainya sebesar 0,569, artinya variabel X3 (harga) nilainya sebesar 0,569 artinya 

variabel X3 dapat menjelaskan faktor sebesar 56,9%. 

4. Variabel X4   nilainya sebesar 0,943, artinya variabel X4 (kualitas pelayanan) dapat 

menjelaskan faktor sebesar 94,3%. 

5. Variabel X5   nilainya sebesar 0,890, artinya variabel X4 (promosi) dapat menjelaskan faktor 

sebesar 89,0%. 

6. Variabel X4   nilainya sebesar 0,874, artinya variabel X4 (kepercayaan) dapat menjelaskan 

faktor sebesar 87,4%. 

Dari hasil pengolahan di atas dapat disimpulkan bahwa semua variabel mampu menjelaskan 
faktor keputusan pembelian online. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai extraxtion setiap variabel di 
atas 50%. 

 

http://statistikian.blogspot.com/2012/10/variabel-penelitian.html
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Faktor yang Dapat Terbentuk 
Untuk menentukan berapakah faktor yang mungkin dapat dibentuk. Dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
 

Tabel 6. Hasil Penjelasan Varian 

Total Variance Explained 

Component 

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 

1 2,039 33,988 33,988 2,039 33,988 33,988 

2 1,763 29,376 63,365 1,763 29,376 63,365 

3 1,028 17,127 80,492 1,028 17,127 80,492 

4 ,623 10,378 90,870    

5 ,356 5,927 96,797    

6 ,192 3,203 100,000    

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS 23.00) 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas, varians bisa diterangkan oleh 3 faktor adalah sebagai berikut : 
1. 2,039/6 x 100% = 33,98%. Sehingga total faktor 1 akan menjelaskan variabel sebesar 

33,98% karena nilai eigenvalues yang ditetapkan 1, maka nilai total yang akan diambil 

adalah yang > 1 yaitu component 1. Nilai total dari variabel yang menjadi faktor pertama 

adalah kemudahan. Karena nilai total Initial Eigenvalues sebesar 2,039 > 1. 

2. 1,763/6 x 100% = 29,38%. Sehingga total faktor 2 akan menjelaskan variabel sebesar 

29,38% karena nilai eigenvalues yang ditetapkan 1, maka nilai total yang akan diambil 

adalah yang > 1 yaitu component 2. Nilai total dari variabel yang menjadi faktor kedua 

adalah gaya hidup. Karena nilai total Initial Eigenvalues sebesar 1,763 > 1. 

3. 1,028/6 x 100% = 17,13 %. Sehingga total faktor 3 akan menjelaskan variabel sebesar 

17,13% karena nilai eigenvalues yang ditetapkan 1, maka nilai total yang akan diambil 

adalah yang > 1 yaitu component 3. Nilai total dari variabel yang menjadi faktor ketiga 

adalah harga. Karena nilai total Initial Eigenvalues sebesar 1,028 > 1. 

Dengan demikian, faktor yang terbentuk sebanyak 3 (tiga) faktor, yaitu faktor kemudahan, 
gaya hidup, dan harga. 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat terlihat bahwa faktor yang mempengaruhi keputusan 
pembelian online adalah faktor kemudahan, gaya hidup, dan harga. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
total Initial Eigenvalues  yang masing-masing > 1.  

Kemudahan merupakan salah satu faktor utama seseorang melakukan keputusan pembelian 
secara online. Pembelian secara online data dilakukan dimana saja dan kapan saja. Kemudahan 
yang diberikan juga merupakan kemudahan dalam hal pembayaran. Pembayaran dapat dilakukan 
melalui transfer atau dibayarkan di minimarket yang ditunjuk. 

Berikutnya dalah faktor gaya hidup. Gaya hidup saat ini menuntut semua masyarakat mampu 
menggunakan teknologi dan mengikuti perkembangan teknologi. Salah satu indikasi dari 
perkembangan teknologi adalah tersedianya perusahaan jasa yang menawarkan tempat untuk 
melakukan transkasi jual beli secara online. Tren pembelian online ini menjadi gaya hidup yang 
wajib untuk diikuti, biasanya sebagian masyarakat akan merasa ketingglan zaman jika tidak 
mengikuti tren. 

Faktor yang selanjutnya adalah harga. Harga yang ditawarkan dari berbagai situs belanja 
online dengan harga yang relatif murah, bahkan tidak jarang harga yang ditawarkan lebih murah 
dibandingkan dengan pasar tardisional atau membelinya secara offline (dengan datang langsung 
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ketempatnya). Maka, harga akan menjadi pertimbangan utama konsumen untuk melakukan 
keputusan pembelian secara online. 

 

4. Penutup 
Dari hasil dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan dari keenam faktor yang diteliti, 

yaitu kemudahan, gaya hidup, harga, kualitas pelayanan, promosi, dan kepercayaan. Ada 3 (tiga) 
faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian online, yaitu kemudahan, 
gaya hidup, dan harga. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian online 
selain faktor yang diteliti dalam penelitian ini, seperti internet, ketepatan waktu, resiko, kualitas 
produk, merk, persepsi dan lain-lain, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
mengikutsertakan faktor-faktir tersebut. 
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